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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 

dan motivasi kerja Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

mengenai Pengaruh Pengetahuan Keungan, Pengalaman Keuangan dan Pendapatan 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga di Kelurahan Nunleu Kecamatan 

Kota Raja. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang berada pada lingkungan 

Kelurahan Nunleu dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan 

di peroleh 100 Keluarga. Hasil penelitian menunjukan secara parsial bahwa 

pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan keluarga, pengalaman keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan keluarga dan pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Secara simultan pengetahuan 

keuangan, pengalaman keuangan dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga.             

Kata Kunci : Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan, Pendapatan, Perilaku  

                       Pengelolaan Keuangan 

PENDAHULUAN 

Mengelola keuangan adalah suatu keharusan yang dihadapi setiap manusia dalam 

kehidupannya sehari-hari, dimana seseorang dengan keharusan mengelola keuangan dengan 

baik agar pendapatan dan pengeluarannya bisa seimbang untuk dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Di zaman yang semakin maju ini tidak banyak orang yang berpikir tentang 

perencanaan keuangan untuk kedepannya, terkadang kita lupa menyadari bahwa perencanaan 

keuangan yang baik dapat membawa kehidupan yang nyaman dan berkecukupan. Pengelolaan 

keuangan keluarga merupakan cerminan dari perilaku individu dalam mengelola keuangan 

pribadi atau keuangan dalam keluarga agar tercipta tujuan keuangan keluarga yakni rasa aman 

dan sejahtera dalam keluarga. Masih banyak orang di sekitar kita yang belum mengetahui dan 

memahami bagaimana mengelola keuangan keluarga yang tepat. Hal ini sering terjadi pada 

keluarga yang menikah, dimana belum cermat dalam menyusun anggaran dan mengelola 

keuangan keluarga (Mardianah & Rr, 2021). Perilaku keuangan (financial behavior) 
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berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan 

keuangan. Pengelolaan keuangan merupakan cara mengelola uang yang diperoleh dan 

dinikmati untuk kehidupan saat ini sambil memperhatikan kehidupan di masa datang. Dalam 

konteks keluarga, pengelolaan keuangan yang baik menjadi lebih penting artinya karena 

keberhasilan atau kegagalan pengelolaan keuangan keluarga akan berpengaruh terhadap masa 

depan seluruh anggota keluarga. Terdapat berbagai elemen penting dalam pengelolaan 

keluarga, yaitu manajemen kas, manajemen kredit, tabungan, dan investasi (Brilianti & Lutfi, 

2020). 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan dalam keluarga yaitu 

pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan suatu pemahaman dan konsep 

keuangan yang yang mencakup pengetahuan keuangan dasar, pinjaman, investasi, dan 

proteksi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

keuangan, akan makin baik penerapan pengelolaan keuangan keluarga dibandingkan dengan 

pengelola keuangan keluarga yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang lebih rendah.  

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan dalam keluarga yaitu pengalaman 

keuangan. Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang suatu hal yang berhubungan dengan 

tabungan, kredit, investasi, catatan pembukuan, dan dana jaga-jaga (Silvy & Yulianti, 2013). 

Pengalaman dalam mengelola keuangan juga sangat dibutuhkan untuk kelangsungan hidup di 

masa yang akan datang dan merupakan pembelajaran dalam mengelola keuangan sehingga 

dalam membuat keputusan keuangan harian dapat terarah dan menjadi lebih bijak. Faktor 

Ketiga yaitu pendapatan. Pendapatan yang tidak menentu dalam sebuah keluarga atau ketika 

terjadi penurunan akan memunculkan suatu permasalahan keuangan. Keluarga dengan sumber 

daya keuangan yang lebih cenderung akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih 

bertanggung jawab, seperti menabung, berinvestasi, menyisihkan dana untuk hari tua dan 

memiliki perlindungan asuransi (Brilianti & Lutfi, 2020) 

Penulis mengabil lokasi penelitian pada masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Nunleu, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana perilaku keuangan khususnya keluarga di Kelurahan 

Nunleu Kecamatan Kota Raja, dalam mengelola keuangan sehari-hari. Keluarga di Kelurahan 

Nunleu ini sangat menarik untuk diteliti karena wilayah ini memilik memiliki berbagai 

macam keluarga dengan latar belakang yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti memutuskan 

untuk meneliti pengaruh pendapatan, pengalaman keuangan dan pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku keuangan keluarga. Fenomena yang penulis lihat disini adalah bagaimana 

pengetahuan keuangan, pengalaman keuangan dan pendapatan dapat berpengaruh pada 

perilaku keuangan keluarga, seperti yang kita ketahui sekarang tidak sedikit dari individu atau 

keluarga kurang memahami apa itu pengetahuan keuangan, dan pengalaman keuangan yang 

bisa berupa tabungan, investasi bahkan hal lainnya yang dapat membantu perekonomian 

keluarga. Alasan peneliti memilih kelurahan Nunleu karena masyarakat yang ada di kelurahan 

tersebut memiliki beragam latar belakang keuangan, sebagian masyarakat tidak memiliki 

pengetahuan keuangan, pengelolaan keuangan dan pendapatan yang baik sehingga tidak 

mampu mengelola keuangan dengan baik, tidak sedikit juga yang masyarakat yang mampu 

mengelola keuangan dengan baik sehingga mampu untuk menyisikan uang untuk di tabung 

atau digunakan untuk berinvestasi di tempat yang lain.  di era yang makin maju ini masih ada 

juga keluarga dengan pendapatan yang pas – pasan tetapi tidak berani untuk mencari putaran 

pemasukan di tempat lain dengan pendapatan yang diterima, tidak sedikit pun keluarga yang 
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kurang memahami apa itu berinvestasi atau mencari uang tambahan menggunakan 

penghasilan yang mereka punya. Banyak keluarga yang masih takut untuk mencoba untuk 

keluar dari zona nyaman mereka atau tidak terlepas juga dari keluarga yang takut untuk 

mencari pendapatan tambahan menggunakan pendapatan yang diterima setiap bulannya, 

individu atau keluarga beranggapan bahwa itu hanya akan membuang penghasilan mereka.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Perilaku Pengelolaan Keuangan  

Perilaku pengelolaan keuangan adalah perolehan, alokasi, dan penggunaan sumber daya 

keuangan yang berorientasi pada suatu tujuan (Topa et al., 2018). Financial management 

behavior yang efektif melibatkan literasi keuangan yang baik, literasi keuangan secara 

sederhana adalah kondisi seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

keuangan (Reviandani, 2019). Perilaku pengelolaan keuangan dalam suatu keluarga itu 

sangatlah penting, karena keluarga itu menjadi fondasi utama dalam kesejahteraan bahtera 

hidup (Hasanah & Nurdin, 2021) 

Pengetahuan Keuangan 

Secara umum, perilaku keuangan mencakup perilaku yang berkaitan dengan pendapatan, 

pengeluaran, pinjaman, tabungan, dan proteksi. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

pengetahuan keuangan, akan makin baik penerapan pengelolaan keuangan keluarga 

dibandingkan dengan pengelola keuangan keluarga yang memiliki tingkat pengetahuan 

keuangan yang lebih rendah, perilaku keuangan berhubungan pengelolaan pendapatan dan 

penggunaan dari pendapatan tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsumsi hari ini dan 

menyisihkan untuk kebutuhan masa yang akan datang (Brilianti & Lutfi, 2020). 

Pengalaman Keuangan 

Pengalaman adalah suatu peristiwa yang di hadapi individu atau kelompok dimana bisa di 

jadikan pelajaran untuk lebih baik lagi kedepannya. Pengalaman keuangan sangat penting 

untuk keluarga agar dapat mengelola keuangan dengan baik. Pengalaman keuangan ini 

berkaitan dengan bagaimana individu dalam mengelola keuangannya (Devi et al., 2021). 

Menurut (Silvy & Yulianti, 2013) Pengalaman masa lalu yang positif tentang mengelola 

keuangan, lingkungan sosial, dan sikap terhadap penghematan dalam menggunakan uang, 

memainkan peran manajemen keuangan dalam perilaku keluarga di masa yang akan datang. 

Pendapatan 

Menurut (Putuhena et al., 2023) pendapatan adalah hasil seseorang yang didapat pada laba 

kotor yang akan dikurangi untuk memperoleh jumlah pajak penghasilan kemudian akan 

disebut sebagai laba bersih. Pendapatan adalah uang yang diterima sebagai imbalan atas 

tenaga kerja atau produk. Pendapatan mungkin memiliki definisi berbeda tergantung 

konteksnya misalnya, perpajakan, akuntansi keuangan, atau analisis ekonomi. 
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Kerangka Berpikir 

Bagan Kerangka Pemikiran Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan, dan 

Pendapatan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga di Kelurahan Nunleu 

Kecamatan Kota Raja. 

 

 

   H1 

 H2  

     H3 

 

 

                                               H4 

Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

H1 : Pengetahuan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan  

  Keuangan Keluarga. 

H2 : Pengalaman Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolan  

  Keuangan Keluarga. 

H3 : Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  

  Keluarga. 

H4 : Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan dan Pendapatan  

  berpengaruh signifikan secara Simultan terhadap Prilaku Pengelolaan Keuangan  

  Keluarga. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei. Pendekatan 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

penelitian ini digunakan untuk mengeksplorasi pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

secara parsial maupun simultan.  Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 Keluarga. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi, uji asumsi klasik dan uji hipotesis melalui uji t dan uji F. 

PENGALAMAN 

KEUANGAN (X2) 

PENDAPATAN 

(X3) 

PERILAKU 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN KELUARGA 

(Y) 

PENGETAHUAN 

KEUANGAN (X1) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas 

Tabel 1. 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 

Nomor 

Item 

 

rhitung 

 

rtabel 

 

Keterangan 

 

 

Pengetahuan 

Keuangan X1 

1 0,547 ≥ 0,196 Valid 

2 0,734 ≥ 0,196 Valid 

3 0,557 ≥ 0,196 Valid 

4 0,713 ≥ 0,196 Valid 

5 0,678 ≥ 0,196 Valid 

6 0,654 ≥ 0,196 Valid 

 

 

Pengalaman 

Keuangan X2 

1 0,615 ≥ 0,196 Valid 

2 0,408 ≥ 0,196 Valid 

3 0,751 ≥ 0,196 Valid 

4 0,467 ≥ 0,196 Valid 

5 0,770 ≥ 0,196 Valid 

6 0,718 ≥ 0,196 Valid 

7 0,646 ≥ 0,196 Valid 

 

 

Pendapatan 

X3 

1 0,323 ≥ 0,196 Valid 

2 0,473 ≥ 0,196 Valid 

3 0,618 ≥ 0,196 Valid 

4 0,561 ≥ 0,196 Valid 

5 0,648 ≥ 0,196 Valid 

6 0,527 ≥ 0,196 Valid 

7 0,612 ≥ 0,196 Valid 

8 0,683 ≥ 0,196 Valid 

 

 

 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan Y 

1 0,726 ≥ 0,196 Valid 

2 0,680 ≥ 0,196 Valid 

3 0,570 ≥ 0,196 Valid 

4 0,655 ≥ 0,196 Valid 

5 0,733 ≥ 0,196 Valid 

6 0,646 ≥ 0,196 Valid 

7 0,776 ≥ 0,196 Valid 

8 0,627 ≥ 0,196 Valid 

9 0,709 ≥ 0,196 Valid 

Dari tabel diatas menunjukkan nilai dari r-hitung lebih besar dari pada r-tabel 0,196 dengan 

taraf sigifikan 0,05. Dengan hasil yang ada menunjukan bahwa kuesioner yang di gunakan 

peneliti untuk variabel dependen Perilaku Pengelolaan Keuangan, variabel independen 

Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan dan Pendapatan dinyatakan valid. 

Karakteristik Responden 

Tabel 2. 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Usia dan Tingkat Pendidikan 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase % 

Laki – Laki 82 82% 
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Perempuan  18  18% 

Jumlah 100 100% 

Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Tingkat Usia Jumlah Responden Presentase % 

25 - 35 22 22% 

36 – 45 30 30% 

46 – 55  26 26% 

56 – 65 14 14% 

66 – 75 8 8% 

Jumlah  100% 

Responden Berdasarkan Pendidikan  

Pendidikan  Jumlah Responden  Presentase % 

SD/Sederajat 6 6% 

SMP/Sederajat 4 4% 

SMA/Sederajat 60 60% 

Sarjana/Diploma 30 30% 

Jumlah 100 100% 

                Sumber: Data Hasil Penelitian 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak Hal ini 

disebabkan tingginya tingkat penerimaan pegawai baru pada KOPDIT Swasti Sari Cabang 

Walikota dalam beberapa tahun terakhir  memiliki masa kerja 1-5 tahun sebanyak 25 orang. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 

Tabel 3.  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Parsial (Uji t) 

 
  

 

 

 

 

Sumber: IBM SPSS VERSI 29 (2024) 

Model persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = -10,250 + 0,577 X1 + 0,461 X2+0,482 

Dari persamaan tersebut diketahui nilai konstanta (a) bernilai negatis  sebesar -10,250. Hal 

ini menunjukkan jika seluruh variabel independen bernilai 0 persen atau tidak berubah maka  

nilai besarnya nilai perilaku pengelolaan keuangan adalah -10,250 . Jika pengetahuan 

keuangan  meningkat sebesar 1%, perilaku pengelolaan keuangan akan meningkat sebesar 

0,577, jika pengalamn keuangan sebesar 1%, perilaku pengelolaan keuangan  akan meningkat 

sebesar 0,461 dan jika pendapatn sebesar 1%, perilaku pengelolaan keuangan akan meningkat 

sebesar 0,482. 
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Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji t dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh pengetahuan keuangan (X1), 

pengalaman keuangan (X2) dan pendapatan (X3) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) 

Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan t hitung > t tabel atau signifikan lebih 

kecil dari alpha (ρ < α) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika Jika t hitung > t tabel 

atau signifikan lebih besar dari alpha (ρ > α) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

1. Dikarenakan t hitung (2,040)  > t tabel (1,661) dan signifikan (0,044) < alpha (α = 0,05), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel pengetahuan keuangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

keluarga 

2. Dikarenakan t hitung (2,127) > t tabel (1,661) dan signifikan (0,044) < alpha (α = 0,05), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel Pengalaman Keuangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

keluarga 

3. Dikarenakan t hitung (2,307)  > t tabel (1,661) dan signifikan (0,044) < alpha (α = 0,05), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel Pendapatan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. 

Uji F 

1. Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi F < alpha maka Ho ditolak Ha diterima. 

2. Jika Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi F > alpha maka Ho diterima Ha ditolak. 

Tabel 4.  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

       

 

      Sumber: IBM SPSS VERSI 29 (2024) 

Dikarenakan F hitung (10,469)> F tabel (3,939) dan signifikan (0,001) < alpha (0,05), maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel pengetahuan keuangan, pengalaman 

keuangan dan pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan keluarga. 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 5. 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

                            Sumber: IBM SPSS VERSI 29 (2024) 

Hasil menunjukan nilai R Square sebesar 0,247. Berarti variabel pengetahuan keuangan, 

pengalaman keuangan, pendapatan memiliki kontribusi sebesar 24,7% terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan, sedangkan sisanya 75,3% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di 

teliti dalam penelitian ini. Besaran nilai Adjusted R Square di atas menunjukan bahwa 

kemampuan variabel pengetahuan keuangan, pengalaman keuangan, pendapatan dalam 

memengaruhi variabel perilaku pengelolaan keuangan relatif lemah, karena nilai sebesar 

0,247 lebih mendekati 0. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga 

di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja 

Berdasrkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa pengethuan keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada keluarga yang berada 

pada Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja. Berpengaruh positif dan signifikan berarti 

dengan adanya pengetahuan keuangan yang memadai dapat membantu setiap keluarga dalam 

mengelolaa keuangan dengan baik agar dapat mencukupi kebutuhan sehari – hari bahkan 

menggunakan penghasilan mereka untuk menabung, meginvestasikan dan mengikuti asuransi. 

Bersama dengan teori yang dikemukakan oleh (Brilianti & Lutfi, 2020) semakin tinggi tingkat 

pengetahuan keuangan, akan makin baik penerapan pengelolaan keuangan keluarga 

dibandingkan dengan pengelola keuangan keluarga yang memiliki tingkat pengetahuan 

keuangan yang lebih rendah dan pada penilitian ini responden memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik secara data dapat di katakan pengetahuan akan keuangan yang baik dari 

setiap kepala keluarga akan mendatangkan kebaikan pada pengelolaan keuangan keluarga. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Brilianti & Lutfi, 2020) yang 

menyatakan bahwa variabel pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. 

Pengaruh Pengalaman Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga di 

Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis membuktikan bahwa pengalaman keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini membuktikan 

bahwa pengaruh pengalam keuangan yang baik dapat membawa pengaruh yang baik pada 

perilaku pengelolaan keuangan keluarga dengan mempunyai pengalaman keuangan yang baik 
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suatu keluarga dapat menikmati pengelolaan keuangan yang baik, manfaat dari menabung 

dapat memberikan keuntungan untuk kehidupan di masa depan bahkan dapat mempunyai 

asuransi dan memiliki investasi, tidak hanya itu pinjaman untuk keluarga membuka sebuah 

usaha dan konsisten dapat membantu perekonomian keluarga. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Reviandani, 2019) yang menyatakan Pengaruh Pengalaman 

Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Keluarga di Desa Yosowilangun Kecamatan Manyar 

Gresik berpengaruh positif dan signifikan. 

Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga di 

Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja 

Hasil hipotesis menunjukan bahwa Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Keluarga di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja positif dan signifikan ini 

dengan begitu dapat di simpulkan bahwa pendapatan dapat sangat berpengaruh pada perilaku 

pengelolaan keuangan keluarga dengan penghasilan yang di terima perbulan sangat 

mempengaruhi kebutuhan keluarga dan tidak jarang keluarga mengatakan bahwa penghasilan 

perbulan saja terkadang tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari – hari tetapi banyak juga 

yang kebutuhannya terpenuhi dengan penghasilan walaupun serba pas pasan, dan keluarga 

mengatakan dengan adanya anggota keluarga yang bekerja dapat membantu kebutuhan 

keluarga. Sejalan dengan (Brilianti & Lutfi, 2020) yang mengatakan Keluarga dengan 

pendapatan yang tersedia akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung 

jawab, mengingat pendapatan yang tersedia memberikan kesempatan untuk mengelola 

keuangan dengan bijak dan tepat, serta individu akan mencari informasi yang relevan untuk 

hasil yang maksimal, dengan data yang di peroleh dalam penelitian ini responde juga setuju 

bahwasannya dengan tersedianya pendapatan atau dengan banyaknya pendapatan yang ada 

dapat memberikan kesempatan untuk mengelola keuangan dengan baik. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Reviandani, 2019) yang menyatakan bahwa hasil dari 

pengaruh pendapatan positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga 

di Desa Yosowilangun Kecamatan Manyar Gresik. 

Pegaruh Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan dan Pendapatan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja 

Berdasarkan hasil uji F menyatakan bahwa variabel pengetahuan keuangan , pengalaman 

keuangan dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel perilaku 

pengelolaan keuangan keluarga hasil ini menunjukan bahwa keluarga yang menjadi responden 

dari penelitian ini cukup memahami pengatahuan keuangan dengan baik dan memiliki 

pengalaman keuangan yang cukup serta setiap pendapatan yang digunakan sebaik mungkin 

dengan semuanya variabel itu berjalan bersamaan dengan baik akan menimbulkan hal yang 

baik bagi perilaku pengelolaan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Brilianti & Lutfi, 2020) yang menyatakan bahwa Pengetahuan Keuangan, 

Pengalaman keuangan dan Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Keluarga. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada masyarakat yang ada di Kelurahan 

Nunleu Kecamatan Kota Raja, yang di jelaskan pada bab sebelumnya dapat disumpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan pada Keluarga yang ada di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja. 

2. Pengalaman Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan pada Keluarga yang ada di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja 

3. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

pada Keluarga yang ada di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja 

4. Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan dan Pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada Keluarga yang 

ada di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja. 

Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di paparkan, maka disajkan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Keluarga yang ada di Kelurahan Nunleu Kecamatan Kota Raja memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik, tetapi penulis menyarankan agar setiap keluarga 

memiliki pemikiran yang lugas agar tidak hanya berpatokan pada penghasilan yang di 

terima perbulannya tetapi keluarga juga harus banyak belajar menyisikan uang untuk 

menabung dan berinvestasi akan dapat  membawa keuntungan dengan bertambahnya  

pendapatan, dengan berbekal pada pengalaman keuangan mungkin bisa lebih di 

tingkatkan lagi agar keluarga dapat mengerti manfaatnya perencanaan keuangan yang baik  

dan manfaat dari menabung menginvestasi bahkan memiliki asuransi itu baik adanya.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian ini dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya, serta penelitian selanjutnya di harapkan mengembangkan 

variabelnya lagi karena dalam penelitian ini R Square lemah artinya kaitan dalm variabel 

dependen dan independen itu sangat kurang, pada bagian pengalaman keuangan 

diharapkan menambahkan atau memodifikasi indikator pengalaman keuangan seperti 

pengalaman menghadapi situasi darurat, pengalaman menetapkan prioritas keuangan, 

pinjaman untuk kebutuhan pokok, mencari pendapatan tambahan dan mengelola 

kebutuhan pendidikan dengan anggaran terbatas. Dlihat dari R square pada penelitian ini 

cenderung melemah maka dengan ini peneliti mengharapkan penelitian selanjutnya lebih 

memperhatikan variabel Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan dan Pendapatan 

dengan setiap indikator dari variabel yang lebih berkaitan dengan Variabel Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Keluarga. 
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